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SUMMARY 

 AYU ARINDA "Differences In Production And Income Of Rice 

Farming Farmers Who Joined And Did Not Join In The Effort To Breed Rice 

Seeds In KUBA Maju Bersama In Sako Village Rambutan District Banyuasin 

Regency". (advised by KHAIDIR SOBRI and HARNIATUN ISWARINI). 

This study aims to determine the differences in the production of farmers 

who joined and did not join in the effort of rice seed breeding in KUBA Maju 

Bersama and to find out the differences in income of farmers who joined and did 

not join in the effort to breed rice seeds in KUBA Maju Bersama. This research 

was conducted in Sako Village, Rambutan District, Banyuasin District, South 

Sumatra Province from June to August 2018. 

The research method used is Survey. The sampling method used was 

disproportionate stratified random sampling, with a sample of 60 rice farmers. 

Data collection methods used in the study are direct observation and interviews 

with respondents by using a list of questions that have been prepared in advance 

as well as data obtained from institutions related to this research. Data processing 

methods and data analysis used by editing, coding and tabulation are then carried 

out data analysis. Then to answer the hypothesis, the test is carried out using 

student t-test. 

 The research method used is Survey. The sampling method used was 

disproportionate stratified random sampling, with a sample of 60 rice farmers 

consisting of 30 rice farmers who joined the rice seed breeding business and 30 

farmers who did not join the rice seed breeding business. Data collection methods 

used in the study are direct observation and interviews with respondents by using 

a list of questions that have been prepared in advance as well as data obtained 

from institutions related to this research. Data processing methods and data 

analysis used by means of editing, coding and tabulating then carried out data 

analysis. Then to answer the hypothesis, the test is carried out using student t-test. 

 The results showed that the average production of Layer I farmers is 

4,517 kg / lg / MT or 5,166 kg / ha / MT greater than the average Layer II farmer 

production of 3,533 kg / lg or 4,249 kg / ha. From the t test results, namely tcount 

9.770> t table 2.002 significant at 0.000 <α = 0.025, which means that there is a 

significant difference between the production of Layer I and Layer II farmers. The 

average income of Layer I farmers is IDR 12,109,447 / lg / MT. While the 

average income of Layer II farmers is Rp. 8,794,806 / lg / MT. From the Test 

Results t count 13,667> t table 2,002 significant at 0,000 < α = 0,025, which 

means that there is a significant difference between the income of farmers layer I 

and Layer II. 
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RINGKASAN 

AYU ARINDA “Perbedaan Produksi Dan Pendapatan Usahatani Padi 

Petani Yang Bergabung Dan Tidak Bergabung Dalam  Usaha Penangkaran Benih 

Padi Pada KUBA Maju Bersama Di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin”. (dibimbing oleh  KHAIDIR SOBRI  dan HARNIATUN 

ISWARINI). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaaan produksi petani 

yang bergabung dan tidak bergabung dalam usaha penangkaran benih padi pada 

KUBA Maju Bersama dan untuk mengetahui perbedaaan pendapatan petani yang 

bergabung dan tidak bergabung dalam usaha penangkaran benih padi pada KUBA 

Maju Bersama. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sako Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan pada Juni sampai dengan 

Agustus 2018.  

Metode penelitian yang digunakan adalah Survey. Metode penarikan 

contoh yang digunakan adalah disproportionate stratified random sampling, 

dengan jumlah sampel sebanyak 60 orang petani padi yang terdiri dari 30 orang 

petani padi yang bergabung dalam usaha penangkaran benih padi dan 30 orang 

petani yang tidak bergabung dalam usaha penangkaran benih padi. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah observasi dan 

wawancara langsung kepada responden dengan menggunkan daftar pertanyaan 

yang telah dipersiapkan sebelumnya serta data-data yang diperoleh dari lembaga-

lembaga yang terkait yang berhubungan dengan penelitian ini. Metode 

pengolahan data dan analisis data yang digunakan dengan cara editing, coding dan 

tabulating selanjutnya dilakukuan analisis data. Kemudian untuk menjawab 

hipotesis dilakukan pengujian dengan menggunakan  uji-t student. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa Rata-rata produksi petani Lapisan I 

sebesar 4.517 kg/lg/MT atau 5.166kg/ha/MT lebih besar dari rata-rata produksi 

petani Lapisan II sebesar 3.533 kg/lg atau 4.249 kg/ha. Dari Hasil Uji t yaitu 

thitung  9,770 > ttabel  2,002 signifikan pada 0,000  < α=0,025 yang artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan antara produksi petani Lapisan I dan Lapisan 

II. Pendapatan rata-rata petani Lapisan I sebesar Rp12.109.447/lg/MT. Sedangkan 

rata-rata pendapatan petani Lapisan II yaitu sebesar Rp 8.794.806/lg/MT. Dari 

Hasil Uji t thitung  13,667  > ttabel  2,002  signifikan pada 0,000  < α=0,025 yang 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan petani lapisan I dan 

Lapisan II. 
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 BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya 

bermata pencarian di sektor pertanian. Sektor pertanian mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam perekonomian nasional, hal ini terlihat dari banyaknya 

jumlah penduduk Indonesia yang hidup dan bekerja di sektor tersebut. Tujuan 

pembangunan pertanian adalah untuk meningkatkan produksi pertanian guna 

memenuhi kebutuhan pangan dan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, 

pendapatan petani, memperluas lahan pekerjaan dan mendorong pemerataan 

berusaha. Seiring dengan meningkatnya pembangunan nasional terutama dalam 

memenuhi kebutuhan pangan maka permintaan bahan pangan pun meningkat, 

meningkat sumber daya alam yang besar pada sektor pertanian maka di masa 

mendatang sektor ini masih merupakan sektor penting dalam memberikan 

konstribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional (Mardikanto, 2009). 

Sasaran pembangunan sektor pertanian di Indonesia yaitu untuk 

menciptakan ketahanan pangan, meningkatkan nilai tambah dan daya saing 

produk pertanian serta meningkatkan kesejahteraan hidup petani. Diantara 

berbagai sumber bahan makanan pokok yang ada di Indonesia, tanaman padi 

memegang peranan paling penting dalam penyediaan pangan yang mendukung 

ketahan pangan nasional dan pemberdayaan ekonomi rumah tangga petani. Selain 

dari segi kuantitas, kualitas tanaman padi yang menyangkut selera pasar dan 

kandungan nutrisi menjadi hal penting yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan ke depannya. Salah satu strategi yang dapat dilakukan dalam 

pengembangan tanaman padi dan memenuhi konsumsi beras masyarakat 

Indonesia yang semakin tinggi dapat dilakukan dengan cara meningkatkan 

produksi padi (Puspito, 2011). 

 Pangan adalah sesuatu yang hakiki dan menjadi hak setiap warga negara 

untuk memperolehnya. Ketersediaan pangan sebaiknya cukup jumlahnya, 

bermutu baik dan harganya terjangkau. Salah satu komponen pangan adalah 
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karbohidrat yang merupakan sumber utama bagi tubuh. Kelompok tanaman yang 

menghasilkan karbohidrat disebut tanaman pangan. Wikayah Indonesia, tanaman 

yang digunakan oleh masyarakat masih terbatas pada beberapa jenis yaitu padi, 

jagung, ubi kayu, dan ubi jalar (Purwanti dan Purnomo, 2007). 

Padi (Oryza sativa L) merupakan tanaman pangan penting kedua di dunia 

setelah tanaman gandum dan  merupakan tanaman pangan penting pertama di 

Negara Indonesia. Pada tanaman padi terkandung nilai-nilai spiritual, nilai-nilai 

budaya, nilai-nilai ekonomi dan nilai-nilai politik yang penting bagi bangsa 

Indonesia karena mempengaruhi hajat hidup oranng banyak. Pada umumnya 

tanaman padi terbagi atas beberapa jenis salah satunya adalah tanaman padi 

sawah, padi sawah merupakan jenis padi yang mempunyai ciri khas khusus 

adanya penggenangan tanaman selama pertumbuhan sehingga membutuhkan 

ketersediaan air yang lebih banyak jika dibandingkan dengan tanaman padi 

lainnya dengann tujuan menghasilkan produksi tanaman padi secara maksimal 

(Utama, 2015).  

Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah mengeluarkan beberapa  

kebijakan dalam pembangunan pertanian yaitu intensifikasi, ektensifikasi, 

diversifikasi dan rehabilitasi. Pengertian intensifikasi adalah penggunaan lebih 

banyak fakfor produksi, tenaga kerja dan modal atas sebidang tanah tertentu untuk 

mencapai hasil yang maksimal. Mengenai pendekatan intensifikasi berkaitan erat 

dengan penerapan teknologi diantaranya menggunakan benih bersertifikat. Yang 

dimaksud dengan benih bersertifikat adalah benih unggul berlabel yang 

dikeluarkan oleh lembaga perbenihan baik pemerintah, bumn maupun penangkar 

benih (Departemen Pertanian, 1998). 

Penangkar benih adalah orang atau badan hukum yang bergerak dalam 

produksi benih untuk keperluan perdagangan dan penanaman. Tujuan kegiatan 

penangkaran benih bagi petani adalah mengangkat harkat petani, khususnya 

dalam upaya peningkatan gabah kering atau gabah basah menjadi calon benih, 

meningkatkan pengetahuan petani penangkar dalam penggunaan benih berrmutu 

dan bersertifikasi serta menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat atau 

anggota terutama untuk bidang prosecing  benih (Izudin, 2004). 
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Kegiatan penangkaran benih padi di Sumatera Selatan ini diharapkan 

sebagai salah satu alternatif terhadap upaya swasembada beras, meningkatkan 

produksi dan produktivitas padi dan sekaligus meningkatkan pendapatan petani 

(Departemen Pertanian Provinsi Sumatera Selatan, 1997). 

Di Provinsi Sumatera Selatan, Kabupaten Banyuasin pada tahun 2015 

memiliki luas panen padi terbesar yaitu 253.034 ha. Adapun data luas panen, 

produksi dan produktivitas padi (sawah) menurut Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Sawah Menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan, 2015.  

Kabupaten/Kota Luas Panen 

(ha) 

Produksi  

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

OKU           7.196             34.744 4,828 

OKI       132.641           612.706 4,619 

Muara Enim         26.138           117.997 4,514 

Lahat         30.207           150.312 4,976 

Musi Rawas         42.706           249.603 5,845 

Musi Banyuasin         45.197           225.249 4,984 

Banyuasin 253.034 1.231.803 4,868 

OKU Selatan         39.602           197.973 4,999 

OKU Timur       141.729           861.235 6,077 

Ogan Ilir         45.253           173.244 3,828 

Empat Lawang         28.883           123.746 4,284 

PALI           5.629             20.551 3,651 

Musi Rawas Urata           2.950             11.700 3,966 

Palembang           5.814             25.912 4,457 

Prabumulih              511               1.472 2,881 

Pagar Alam           8.694             43.040 4,951 

Lubuk Linggau           5.482             25.208 4,598 

Jumlah       821.666        4.106.495          78,326 

Sumatera Selatan 4,607 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan Dalam Angka, 2017.  

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa Kabupaten Banyuasin memiliki luas 

panen terbesar dan tingkat produksi tertinggi di antara 16 kabupaten/kota lainnya 

yang ada di Sumatera Selatan, yaitu dengan luas panen sebesar 253.034 ha dan 

produksi mencapai 1.231.803 ton. Sedangkan tinggkat produksi terendah ada di 
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Kota Prabumulih, yaitu hanya mencapai 1.472 ton saja. Jika dilihat dari tingkat 

produktivitasnya Kabupaten Banyuasin menempati urutan ketujuh dengan jumlah 

4,868 ton/ha, yang mana pada tahun 2015 tersebut produktivitas tertinggi ada di 

Kabupaten OKU Timur dengan jumlah 6,077 ton/ha. 

Di Kabupaten Banyuasin, tanaman padi diusahakan hampir di seluruh 

kecamatan. Adapun data luas panen, produksi dan produktifitas padi menurut 

kecamatan  di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Menurut 

Kecamatan di Kabupaten Banyuasin, 2015.  

Kecamatan Luas Panen  

(ha) 

Produksi  

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

Banyuasin III           1.875               8.047 4,292 

Sumbawa              533              2.326 4,364 

Pulau Rimau 25.748          124.103 4,120 

Tungkal Ilir           6.859                      32.438 4,729 

Rantau Bayur         18.174            82.448 4,536 

Betung              247              1.091 4,417 

Suak Tapeh              658              2.825 4,339 

Talang Kelapa           1.463              6.281 4,293 

Tanjung Lago         15.942            82.266 5,160 

Banyuasin II         14.869            75.042 5,047 

Muara Telang         38.326 202.119 5,274 

S.M. Telang         15.707            71.255 4,536 

Makarti Jaya         21.028            95.392 4,536 

Air Salek         28.899          140.930 4,877 

Banyuasin I           4.154            19.551 4,706 

Air Kumbang           3.819            16.893 4,423 

Rambutan           6.911            32.918 4,763 

Muara Padang         13.697            61.358 4,480 

Muara Sugihan         35.561          179.468 4,047 

Jumlah       254.470       1.236.751 86,939 

Banyuasin   4,476 

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin, 2016. 

 Dari Tabel 2 tersebut dapat dilihat bahwa Kecamatan Muara Telang 

memiliki luas panen terbesar dan produksi serta produktivitas tertinggi yaitu 

dengan luas panen 38.326 ha dan produksi mencapai 202.119 ton serta 
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produktivitas 5,274 ton/ha. Jika dilihat dari tingkat produksi terendah, kecamatan 

yang memiliki tingkat produksi terendah adalah Kecamatan Betung yaitu sebesar 

1.091 ton. Sedangkan untuk produktivitas terendah ada di daerah Muara Sugian 

yaitu sebesar 4,047 ton/ha. Kecamatan Rambutan menempati posisi kelima yang 

memiliki tingkat produktivitas tertinggi yaitu sebesar  4,763 ton/ha dengan luas 

panen 6.911 ha dan produksi 32.918 ton. 

Kecamatan Rambutan merupakan salah satu kecamatan di Banyuasin yang 

menjadi penghasil padi dengan produksi yang cukup tinggi sebesar 32.918 ton.  

Kecamatan Rambutan sendiri terdiri dari 19 Desa, dimana produksi padi terbesar 

dicapai oleh Desa Gelebak Dalam, Sako, dan Sungai Pinang.  Untuk mengetahui 

tentang luas tanam, luas panen, produksi dan produktivitas padi sawah di 

kecamatan Rambutan pada tahun 2015 kita dapat melihat tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Luas Tanam, Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah 

Menurut  Desa di Kecamatan Rambutan, 2015. 

 

Desa 
Luas Tanam 

(ha) 

Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

Sungai Kedukan         540          529 2.169 4,100 

Sungai Pinang         884          867 3.468 4,000 

Sungai Dua 1.081 1.059 4.236 4,000 

Menten         300          294 1.147 3,901 

Pangkalan Glebak         570          559 2.292 4,100 

Sako      1.084 1.061 4.244 4,000 

Gelebak Dalam      1.230 1.205 4.941 4,100 

Tanjung Marbu           88           86       327 3,802 

Rambutan         215         211       823 3,900 

Pulau Parang         127         124       484 3,903 

Tanjung Kerang         140         137       534 3,897 

Desa Baru         145         142       554 3,901 

Durian Gadis         170         167       635 3,802 

Parit         155         152       608 4,000 

Suka Pindah - - - - 

Plaju - - - - 

Tanah Lembak         170         167       651 3,898 

Siju           20           20         80 4,000 

Kebun Sahang - - - - 

Jumlah 6.919 6.781 29.399 63,304 

Rambutan 3,9565 

Sumber: BPP Kecamatan Rambutan, 2017.  
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Dari Tabel 3 tersebut dapat dilihat bahwa produksi tertinggi ada di Desa 

Gelebak  Dalam yaitu mencapai 4.941 ton dengan luas panen 1.230 ha. Desa Sako  

merupakan desa dengan urutan kedua yang memiliki produksi tertinggi dari 19 

desa yang ada di Kecamatan Rambutan yaitu sebesar 4.244 ton dengan luas panen 

1.084 ha.  

Kelompok Usaha Bersama Agribisnis (KUBA) adalah kelompok usaha 

yang bergerak di bidang pertanian yang kegiatannya berupa usaha penangkaran 

benih padi yang mana kegiatan tersebut adalah salah satu program yang dibuat 

oleh pemerintah dengan tujuan untuk meningkat hasil produksi gabah kering 

panen (GKP) petani padi. Selain dari meningkatkan hasil produksi, usaha 

penangkaran benih padi juga bertujuan memproduksi calon benih padi yang 

bermutu baik (bersertifikat). KUBA selain sebagai produsen juga merupakan 

distributor benih bersertifikat. Kegiatan distribusi dilakukan berupa kegiatan 

penyampaian benih padi bersertifikat melalui penyalur benih. 

Usaha penangkaran benih padi salah satunya terdapat di Desa Sako yang 

merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin. Sebagian petani yang ada di Desa sako telah bergabung dalam usaha 

penangkaran benih padi yang dihasilkan melalui KUBA Maju Bersama yang 

dimulai pada tahun 1999 dan telah mendapatkan izin dari Balai Pengawasan dan 

Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPSBTPH). Adapun 

kegiatan yang dilakukan oleh KUBA Maju Bersama dalam penangkaan benih 

padi yaitu mulai dari  permohonan sertifikat benih, lahan sertifikat, pemilihan 

benih, penanaman, pemupukan, pengendalian OPT, dan lainnya sampai dengan 

penyimpanan benih yang telah mendapat sertifikat hingga dikemas. Karena 

keberhasilannya dalam menjalankan program usaha penangkaran benih padi 

tersebut, Desa Sako pernah mendapatkan piala Adikarya dari Presiden pada tahun 

2011 sebagai desa penangkar benih terbaik.  

Kegiatan usaha penangkaran benih padi tidak terlalu berbeda dengan 

kegiatan usahatani padi untuk konsumsi, akan tetapi pada kenyataannya masih 

sebagian besar petani belum melakukan dua kegiatan ini sekaligus. Hal ini 

disebabkan pada umumnya petani sulit untuk menerima perubahan karena mereka 
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menguntungkan. Selain adanya perbedaan perlakuan terhadap tanaman yang 

sedikit berbeda, harga benih bersertifikat yang digunakan dalam kegiatan 

penangkaran sedikit lebih tinggi dibanding dengan benih non sertifikat yang 

digunakan untuk tanaman padi konsumsi membuat petani khawatir dengan biaya 

yang akan dikeluarkan tidak sebanding dengan pendapatan yang akan mereka 

terima nantinya. 

Selain dari perbedaan perlakuan dan biaya tersebut, pengetahuan yang 

dimiliki juga menjadi faktor petani untuk bergabung atau tidak dalam usaha 

penangkaran. Bagi petani yang memiliki pola pikir yang lebih maju, mereka 

memilih untuk bergabung dalam usaha penangkaran karena lewat cara tersebut 

mereka akan mendapatkan bimbingan tentang bagaimana cara berusahatani padi 

yang baik agar bisa meningkatkan pendapatan mereka. Akan tetapi, berbeda 

dengan petani tradisional, mereka hanya berusahatani dengan cara yang sudah 

biasa mereka lakukan tanpa memikirkan tentang bagaimana cara meningkatkan 

pendapatannya yang terpenting bagi mereka adalah bisa menghasilkan produksi 

dari usahatani padi tersebut dan bisa mencukupi kebutuhan. Pola pikir sepeti ini 

juga yang menjadi salah satu alasan mengapa tidak semua petani ikut bergabung 

dalam kelompok usaha penangkaran sehingga menyebabkan perbedaan produksi 

GKP dan pendapatan antara petani yang bergabung dan tidak bergabung dalam 

usaha penangkaran benih padi pada KUBA Maju Bersama. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

menggenai “Perbedaan Produksi dan Pendapatan Petani yang Bergabung 

dan Tidak Bergabung dalam Usaha Penangkaran Benih Padi Pada KUBA 

Maju Bersama Di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, permasalahan yang 

menarik untuk ditelitih adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbedaan produksi petani yang bergabung dan tidak bergabung 

dalam Usaha Penangkaran Benih Padi Pada KUBA Maju Bersama p? 
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2. Bagaimana perbedaan  pendapatan petani yang bergabung dan tidak bergabung 

dalam Usaha Penangkaran Benih Padi Pada KUBA Maju Bersama ? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berkaitan dengan latar belakang penelitian dan rumusan masalah tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui perbedaaan produksi petani yang bergabung dan tidak 

bergabung dalam usaha penangkaran benih padi pada KUBA Maju Bersama.  

2. Untuk mengetahui perbedaaan pendapatan petani yang bergabung dan tidak 

bergabung dalam usaha penangkaran benih padi pada KUBA Maju Bersama. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan sampai sejauh mana kemampuan 

peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat dibangku kuliah dengan 

teori di lapangan. 

2. Sebagai bahan tambahan informasi bagi peneliti sendiri untuk memperoleh 

pengetahuan dan wawasan. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan informasi untuk penelitian sejenis. 
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